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Lampiran 1. Nama Sampel

No NAMA
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18 | Clara Suci
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23 | Warsini Putri
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25 | Sumiati

26 | Lisda Mayanti
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28 | Nur Habibah

29 | Mia Wati

30 | Ida Rohyani

31 | Nur Hamida Yani
32 | Halimatus Sakdiah
33 | Nur Haliza Sagala
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35 | Yus Lena

36 | Mutiara Riski
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39 | Annisa Putri

40 | Rika Pratiwi
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Lampiran 2. Identitas Sampel

Nama Ibu

Umur Ibu
Pendidikan Ibu
Pekerjaan Ibu
Nama Balita

Jenis kelamin balita
Tgl lahir/usia balita
Alamat

No hp

Identitas Sampel
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Lampiran 3. Quesioner Pengetahuan

KUSIONER PENELITIAN

PENGARUH EDUKASI MENGGUNAKAN ALAT PERAGA ISI
PIRINGKU TERHADAP PENGETAHUAN DAN
KETERAMPILAN IBU BALITA
TENTANG PEMBERIAN MAKAN ANAK DI DESA TELAGA
SARI

Nama Ibu et ——eee e e ————eeaae——eeeeaar———eaeaarareeeaarnaaeeaaaa

Usia Ibu ettt ———ee e e ————eeeaa———eeaaar————eaaan——eeeaan———aaan

No Tlp L ettt e ettt e e teere st e e e b ebeerens @ tae

1. Apayang dimaksud dengan gizi seimbang?

a. Makanan yang hanya mengandung protein dan lemak

b.Makanan yang mengandung zat gizi sesuai
kebutuhan tubuh serta memperhatikan pola
hidup sehat

c. Makanan yang dimakan secara teratur
d. Makanan yang mengandung vitamin dan serat sajaDalam pemberian

2. kita perlu memperhatikan prinsip gizi seimbang, porsi
bagaimana kah yang termasuk dalam gizi seimbang

a. Terdiri dari makanan pokok, lauk pauk hewani nabati, sayur, dan
buah

b. Terdiri dari makanan pokok, lauk pauk nabati, sayur, dan buah
c. Terdiri dari makanan pokok, lauk pauk hewani, sayur, dan buah

d. Terdiri dari makanan pokok, sayur,dan buah
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. Prinsip gizi seimbang yang di gunakan di Indonesia saat ini yaitu ...

a. Empat sehat lima sempurna
b. Isi Piringku
c. Gizi seimbang

d. Penting nya sayur dan buah

. Dalam prinsip “Isi Piringku”, bagian sayur dan buah seharusnya mengisi
berapa persen piring?

A.25%

B. 35%

C. 50%

D. 75%

Berapa bagian dari piring yang diisi dengan makanan pokok?
A. % piring

B. Y4 piring

C. 1 sendok

D. Seluruh piring

. Jumlah makan utama yang dianjurkan untuk anak usia 2—5
tahun dalam sehari adalah?

A. 1 kali

B. 2 kali

C. 3 kali

D. 5 kali

. Camilan sehat untuk balita dianjurkan diberikan sebanyak?
A. 3-5 kali sehari

B. 1-2 kali sehari

C. Tidak perlu

D. 5-6 kali sehari

. Mengapa sayur lebih dianjurkan lebih banyak dari buah dalam isi
piringku?

A. Karena lebih murah

B. Karena mengandung gula alami



10.

11

12.

13.

14.

C. Karena kaya serat, vitamin, dan mineral

D. Karena warnanya lebih menarik

Mengapa penting menjaga variasi makanan pada balita?
A. Agar tidak bosan dan terpenuhi semua zat gizi

B. Supaya makan lebih banyak

C. Agar makanan cepat habis

D. Supaya makan lebih sering

Mengapa penting mengenalkan aneka rasa dan warna makanan sejak dini?
A. Supaya makanan terlihat mahal

B. Agar anak terbiasa makan camilan

C. Untuk membentuk kebiasaan makan sehat sejak kecil

D. Agar anak bisa memilih makanan cepat saji

. Contoh makanan untuk bayi usia 68 bulan antara lain adalah...

A. Nasi biasa dan gorengan

B. Bubur saring dari beras, telur, dan wortel

C. Cokelat dan permen

D. Makanan instan

Anak usia 12-23 bulan sudah bisa makan makanan keluarga, contohnya?
A. Mie instan

B. Nasi lembek, sayur rebus, dan lauk cincang

C. Keripik dan kue manis

D. Makanan kaleng

Sumber protein pada makanan balita bisa berasal dari bahan apa saja?
A. Air putih dan teh

B. Daging, telur, tempe, tahu

C. Tepung dan gula

D. Sayur dan buah

Pada usia 6 bulan, tekstur MP-ASI sebaiknya seperti apa?

A. Padat dan renyah

B. Kasar dan keras



15.

16.

17.

18.

19.

20.
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C. Lumat dan halus

D. Mentah

Pada usia 9-11 bulan, bayi dikenalkan dengan tekstur makanan seperti apa?
A. Cair dan encer

B. Sangat halus

C. Cincang kasar dan makanan finger food

D. Hanya susu

Pada usia 12-23 bulan, tekstur makanan sebaiknya...

A. Sangat halus seperti usia 6 bulan

B. Sama seperti makanan orang dewasa tanpa modifikasi

C. Disesuaikan seperti dicincang atau dipotong kecil

D. Diberi makanan instan saja

Mengapa penting mencuci tangan sebelum menyiapkan makanan untuk
balita?

A. Supaya tangan wangi

B. Menghindari penularan penyakit

C. Agar makanan lebih asin

D. Supaya cepat selesai

Alat makan balita sebaiknya dalam kondisi seperti apa?

A. Dipakai bersama-sama

B. Kotor dan basah

C. Bersih dan kering

D. Terbuat dari logam

Makanan balita harus dimasak hingga...?

A. Setengah matang

B. Mentah

C. Matang sempurna

D. Hanya direbus sebentar

Air untuk mencuci sayur dan buah sebainya menggunakan air seperti apa?

A. Air keruh



B. Air sumur yang belum disaring
C. Air bersih dan mengalir

D. Air bekas cucian
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Lampiran 4. Form Ceklis

NO ASPEK INDIKATOR YA | TIDAK | KETERANGAN
KETERAMPILAN PENELITIAN

A. persiapan | Mencuci tangan sebelum | Menggunakan sabun & air

MP-ASI menyiapkan makanan mengalir minimal 20 detik
Menyiapkan peralatan | Piring, sendok, gelas, pisau,
bersih & aman talenan higienis
Menyiapkan bahan | Memilih  bahan  segar,
makanan sesuai menu sesuai gizi seimbang untuk

balita wasting

B. proses | Mengolah makanan | Dikukus, direbus, atau

pembuatan dengan metode yang | ditumis dengan sedikit

MP-ASI aman minyak

Mengatur tekstur sesuai

usia anak

6—8 bln: lumat/halus; 9-11
bln: cincang lembut; 12 bln

ke atas: makanan keluarga

Memberikan porsi sesuai

kebutuhan

Sesuai umur & status gizi
anak wasting (lebih padat

energi/protein)

C. penyajian
MP-ASI

Menyajikan MP-ASI

dalam keadaan hangat

Tidak terlalu panas/dingin

Menggunakan peralatan

makan khusus anak

Sendok & piring anak,

bersih & aman
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Lampiran 5. Media Edukasi Menggunakan Media isi piringku

‘. NDONESLG & ey

Kobutuhon
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Lampiran 6. Bukti Bimbingan Proposal

N

Lampiran 6. Bukti Bimbingan Proposal

Nama : Rahmadina Putri
Nim - P01031222169
Judul ‘Pengaruh Edukasi Isi Piringku Terhadap Pengetahuan Dan

Keterampilan Ibu Dalam Pemberian Mp-Asi Pada Balita Wasting
Di Desa Telaga Sari
Pembimbing : Dr. Herta Masthalina, SKM, MPH

No [Tanggal PudulTopik K;nda Tangan [’ll;andaTangan
imbingan ahasiswa embimbing

I. |kamis,20 |[Mengantar surat
Februari  kepada dosen { ot
2025 bembimbing dan v

menulis penelusuran
topik

D.  Senin,24 [Pengembangan topik
Februari
2025 -

A
-
.
.

v

e

B. [Rabu,26 [Penetapan Judul
Februari
2025

"

=

v

| Otef

4. [lum’at, 28 BAB I penulisan

Februari |Latar Belakang n

2025

5. [Rabu, 05 [Perbaikan BAB I : ' P
maret 2025 M " O.WQ}

k3

Senin,17 |[BAB2

Maret 2025[Pengembangan dan o
6. tinjauan Pustaka 6&%/
—2




Senin, 19

Maret 2025

Perbaikan BAB 11

Jum’at, 09

2025

mel

BAB II Pengembangan
DO, Kerangka teori,
lkerangka konsep dan
Hipotesis

Rabu, 14
mei 2025

BAB III
Pengembangan metode
penelitian

isenin 26
mei 2025

Perbaikan BAB LILIII

11.

elesai, 4
Funi 2025

Perbaikan BAB LILIII
idan Lampiran

enin,23
juni 2025

Seminar proposal

Jumat,
03

2025

Septemb er

Bimbingan BABIV
dan V Skripsi dengan
dosen

Pembimbing

14.

Rabu, 14
Januari
2026

ACC BAB IV
dan V Skripsi

15.

Selasa,20
Januari
2026

Seminar Hasil

16.

Jumat, 30
Januari
2026

Revisi Skripsi Dengan
Dosen Pembimbing

17.

Selasa,21
April
2026

Revisi Skripsi
Dengan Dosen
Penguji 1

18.

Rabu, 22
April 2026

Revisi Skripsi
dengan Dosen Penguji 11

—_
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Lampiran 8. Surat Survey Pendahuluan

Kementerian Kesehatan
Direktorat Jenderal

.QD Kemen kes Su:nb(-r Daya Manusia Kesehatan
\_ | Poltekkes Med:
sD PO'tek kes MEdan & Jalan Jamin ('.u.l:rlvlq ¥M 135

Medan, Sumatera Utara 2014/

= (061) B36B633
@ https //pohevkes medan ac vl

Lubuk Pakam, 10 Maret 2025

Nomor : KH.03.01/X1V.13/312/2025
Lampiran :-
Perihal : Ijin Survei Pendahuluan
Kepada Yth:
Kepala Desa Telaga Sari
di_
Tempat

Sesuai dengan kurikulum Diploma Sarjana Terapan Gizi dan Dictetika Jurusan
Gizi dimana mahasiswa semester VI diwajibkan menyusun Usulan/Proposal Skripsi.
Berkenaan dengan hal tersebut kami mohon izin bagi mahasiswa bimbingan Ibu Dr.
Herta Masthalina, SKM, M.PH untuk melakukan Survei Pendahuluan di Desa Telaga

Sari. Adapun nama mahasiswa tersebut, adalah:

No Nama NIM Judul gl
1. | Rahmadina Putri P01031222169 | Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Isi
Piringku Terhadap Pengetahuan Dan

Keterampilan  Ibu  Balita  Tentang

Pemberian Makan Anak Di Desa Telaga

Sari

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih

Ketua Jurusan,

Riris Oppusunggu, S. Pd. M. Kes

4 Keschatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi suap atau
KTut::m.xm silakan laparkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan htps://whs kemkes zo.id. Unwk verifikasi
wesshan tanda tangan elcktronik, silakan unggah dokumen pada laman hips://tc kominfo go id/verifyPDF.

Lampiran 9. Surat Balasan Penelitian
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PEMERINTAH KABUPATEN DELI SEKRDANG
KECAMATAN TANJUNG MORAWA
DESA TELAGA SARI

VI e, 111 Desn Telags Sark
vebere VakelOtl) .00

Mg Morsws 16343

Alamat Kantor + Jin. sultan Serdang Par.

Tanjung Morawa, 17 Maret 2025

Kepada Yih

KEPALA JURUSAN GIZI POLTEKKES LUBUK

Lamp -
PAKAM
-

Hal Permohonan Izin Penclitian
Tempat

Sesuai  Surat Permohonan  dari POLTEKKES Lubuk Pakam Nomor
KH.03.01/X1V.13/312/2025 Tanggal, 10 Maret 2025 Perihal Pokok surat diatas.
Bersama ini kami sampaikan Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Isi Piringku Terhadap
Pengetahuan Dan Keterampilan Ibu Balita Tentang Pemberian Makan Anak Di Desa
Telaga Sari Kecamatan Tanjung Morawa. bahwa Mahasiswi di bawah ini diberikan izin
untuk  Mengadakan Penelitian di Desa Telaga Sari Kecamatan Tanjung Mormawa
Kabuy Deli Serdang, Yaitu sebagai berikut
b alah yaitu :

Adapun Mabhasi ter

Nama - RAHMADINA PUTRI

NIM . PO1031222169

Judul Kegiatan H “pengaruh Penggunaan Alat Peraga Isi Piringku Terhadap
Pengetahuan Dan Keterampilan Ibu Balita Tentang Pembenan

Makan Anak Di Desa Telaga Sarni.”
paikan ,atas kerjasama yang baik di Ucapkan Terima

Demikianlah Surat ini kami sam
kasih.
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Lampiran 10. Materi Edukasi

PERTEMUAN 1
1. pre-test pengetahuan dan keterampilan.

Untuk pre-test pengetahuan dilakukan dengan memberikan lembar
kuesioner kepada ibu balita untuk di isi, dan untuk pre-test keterampilan di lakukan
dengan menilai hasil dari ibu balita menyiapkan makan dengan bahan-bahan yang
sudah disedikan lalu mereka menyusunnya, kemudian di nilai menggunakan form

checklist, mengenai kesesuaian antara penerapannya dengan poin yang dinilai.

PERTEMUAN 2
1. Konsep Gizi Seimbang

Gizi seimbang adalah susunan makanan sehari-hari yang mengandung zat
gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, serta
memperhatikan prinsip kebersihan, aktivitas fisik, dan pemantauan status gizi.
Konsep ini didasarkan pada empat pilar utama, yaitu konsumsi makanan beragam,
perilaku hidup bersih, aktivitas fisik teratur, dan pemantauan berat badan secara
berkala. Penjelasan ini penting agar peserta memahami bahwa gizi seimbang bukan
hanya tentang apa yang dimakan, tetapi juga tentang pola hidup yang sehat secara

keseluruhan.

a. Pengenalan isi piringku
“Isi Piringku” adalah panduan praktis yang menggantikan konsep lama ““4
Sehat 5 Sempurna”. Panduan ini lebih sederhana dan mudah dipahami, serta
menekankan pada proporsi makanan dalam satu piring makan utama agar lebih

seimbang dan bergizi.

b. Komposisi isi piringku
Dalam satu piring makan utama, makanan harus dibagi secara proporsional sebagai
berikut:
e 2 bagian piring diisi oleh sayur dan buah. Sayur dianjurkan lebih banyak
dari buah karena sayur kaya serat, vitamin, dan mineral penting yang

membantu pencernaan dan menjaga kesehatan tubuh. Buah juga penting
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sebagai sumber vitamin dan antioksidan. Kombinasi keduanya membantu
memenuhi kebutuhan mikronutrien yang vital untuk pertumbuhan dan daya
tahan tubuh.

e Y bagian piring diisi oleh makanan pokok seperti nasi, kentang,
singkong, atau sumber karbohidrat lain. Karbohidrat adalah sumber utama
energi yang dibutuhkan untuk aktivitas sehari-hari dan fungsi tubuh.

e Y4 bagian piring diisi oleh lauk-pauk sumber protein, baik dari hewani
seperti daging, ikan, ayam, telur, maupun nabati seperti tempe, tahu, dan
kacang-kacangan. Protein sangat penting untuk membangun dan
memperbaiki jaringan tubuh serta mendukung pertumbuhan, terutama pada
anak-anak.

PERTEMUAN KE 3
a. Pemberian Makan Anak Usia 6-11 Bulan
Pemberian makan pada anak usia 6 sampai 59 bulan sangat penting untuk

mendukung tumbuh kembang optimal. Pada periode ini, kebutuhan gizi anak
meningkat pesat sehingga asupan makanan harus memenuhi kebutuhan zat gizi
makro dan mikro yang cukup dan seimbang.
A. MP ASI UNTUK USIA 6-8 BULAN

Pada usia 6 bulan, ASI eksklusif yang diberikan sejak lahir perlu dilengkapi
dengan makanan pendamping ASI (MP-ASI) karena kebutuhan gizi anak sudah
mulai meningkat dan ASI saja tidak cukup memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi
lainnya.

a) Tekstur Makanan

e 6 bulan: Dimulai dengan bubur saring tunggal yang sangat halus atau lumat.
Contohnya, bubur saring dari beras putih, ubi, kentang, atau buah-buahan
yang dilumatkan seperti pisang atau alpukat.

e 7-8 bulan: Secara bertahap tingkatkan tekstur menjadi bubur saring yang
lebih kental atau makanan yang dicincang halus dan lunak. Bayi mulai bisa
diperkenalkan dengan makanan yang dicincang atau dihancurkan kasar,
seperti tahu lumat, ikan kukus yang dihaluskan, atau sayuran yang direbus

dan dipotong kecil-kecil.



Contoh menu MP ASI balita usia 6-8 bulan

. Bahan

Nasi putih 3 sdm
Telur ayam 50 gr
Wortel 10 gr
Santan 30 ml
Air 200 ml
Garam 1/8 sdt

2. Cara pembuatan

A.

Masak semua bahan secara bersamaan
Saring makanan yang sudah masak

Pastikan tekstur makanan lumat dan kental

MP ASI UNTUK USIA 9-11 BULAN
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untuk MPASI (Makanan Pendamping ASI) bayi usia 9-11 bulan, fokusnya

adalah meningkatkan variasi makanan, memperkenalkan tekstur yang lebih kasar,

dan mendorong kemampuan makan mandiri pada bayi. ASI atau susu formula

masih menjadi sumber nutrisi utama, tetapi porsi makanan padat akan semakin

bertambah.

Tekstur Makanan
Pada usia ini, bayi sudah bisa mengonsumsi makanan dengan tekstur yang

lebih padat dan bervariasi:

a.

Makanan dicincang kasar atau dicincang halus: Contohnya nasi tim saring,

bubur yang lebih padat, atau nasi lembek yang dicampur dengan lauk.

Makanan yang dipotong kecil-kecil (finger food): Ini adalah tahap penting

untuk melatih motorik halus dan koordinasi tangan-mata bayi.

Pastikan makanan dipotong seukuran gigitan kecil dan mudah dipegang oleh bayi.

Contoh menu MP ASI balita usia 9-11 bulan

Nasi putih 4 sdm (40 gr)

Ikan kembung 50 gr

Buncis 20 gr

Santan 30 ml
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e Minyak 5 gr
e Garam 0,1 gr

2. Cara pembuatan

e Masak nasi sampe jadi bubur
e Cincang sayur dan protein hewani

e Masak lalu sajikan

PERTEMUAN 4

Tahapan Pemberian Makan dengan Prinsip Menu Seimbang untuk Anak Usia 24-
59 Bulan

Pada usia 2 sampai 5 tahun, anak sudah mulai makan hampir sama dengan

keluarga, namun porsinya dan jenis makanan harus tetap disesuaikan dengan

kebutuhan gizi dan kemampuannya. Prinsip pemberian makan anak usia ini adalah:

a.

b.

Memberikan menu seimbang yang terdiri dari:

Karbohidrat sebagai sumber energi, seperti nasi, kentang, atau jagung.

. Protein dari sumber hewani (daging, ikan, ayam, telur) dan nabati (tahu,

tempe, kacang-kacangan).
Sayur dan buah sebagai sumber vitamin, mineral, dan serat.

Porsi makan sebaiknya dibagi menjadi 3 kali makan utama dan 1-2 kali

camilan sehat.

Tekstur makanan disesuaikan dengan kemampuan anak agar tidak berisiko

tersedak.

Penting untuk menjaga kebersihan makanan dan alat makan serta

mendorong kebiasaan makan yang baik.

Memperhatikan pola makan yang variatif agar anak mendapat semua zat gizi

penting untuk tumbuh kembang optimal.

A. Makanan untuk usia 12-23 bulan

Memasuki usia 1 tahun, anak semakin aktif dan kebutuhan gizinya

meningkat. Anak mulai mengonsumsi makanan keluarga namun tetap



66

membutuhkan ASI hingga usia 2 tahun. Oleh karena itu, MP-ASI harus

mengandung energi, protein, vitamin, dan mineral yang cukup.

PRINSIP PEMBERIAN MP-ASI USIA 12-23 BULAN

1.
2.

A O

7.

ASI tetap diberikan hingga usia 2 tahun.

Makanan keluarga disesuaikan teksturnya (dicincang,
dipotong kecil).

Berikan makanan tinggi protein hewani setiap makan.
Tambahkan lemak agar kebutuhan kalori tercukupi.

Makanan harus bersih dan dimasak dengan matang.

Berikan dengan pendekatan responsif dan menyenangkan.

Kenalkan aneka rasa dan tekstur makanan.

a) Contoh menu MP ASI balita usia 12-23 bulan

Nasi putih 55 gr

Hati ayam 55 gr

Bayam dan wortel 20 gr
Minyak 75 gr

Garam 0,1 gr

b) Cara pembuatan

Masak nasi hinggan lembek
Goreng hati ayam dengan sedikit minyak
Tumis bayam dan wortel

Lalu sajikan

2. Makanan untuk usia 24-59 bulan

Usia 2-5 tahun adalah periode emas pertumbuhan dan perkembangan. Anak

mulai aktif, banyak belajar, dan memiliki pola makan yang semakin mirip dengan

keluarga. Pemberian makanan seimbang sangat penting untuk mendukung

kecerdasan, imunitas, dan aktivitasnya.

PRINSIP PEMBERIAN MAKAN

1. Makanan disesuaikan dengan porsi dan kemampuan makan

anak.



6.

. Pola makan teratur (jadwal tetap setiap hari).

2
3.
4
5

Makanan bervariasi, bergizi, dan menarik bentuk/tampilannya.

. Pendekatan makan yang menyenangkan (tidak memaksa).

. Hindari makanan tinggi gula, garam, dan lemak (GGL).

Ajarkan cuci tangan sebelum makan.

Contoh menu MP ASI balita usia 12-23 bulan

Edukasi dan Praktik Kebersihan dan Keamanan Pangan Makanan Balita

e Nasi 125 gr

e Paya ayam 50 gr

e Labu siam dan wortel 50 gr
e Tahu 30 gr

e Pepaya 75 gr

e Santan 50 gr

e Minyak 5 gr

e Garam 0;1 gr

Cara pembuatan
e Siap kan nasi

e Goreng ayam dan tahu
e Masak wortel dan labu siam lalu tambahkan santan

e Tata masakan di piring sesuai prinsip isi piringku

Sesuai “Isi Piringku”
Dalam menyediakan makanan untuk balita, kebersihan dan keamanan
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pangan sangat penting agar anak terhindar dari risiko penyakit akibat makanan yang

tercemar. Higiene dalam pengolahan makanan dimulai dari pencucian tangan yang

benar sebelum memasak dan menyajikan makanan, penggunaan peralatan masak

dan tempat makan yang bersih, serta memastikan bahan makanan segar dan bebas

dari kontaminasi.

Saat memasak, pastikan makanan dimasak hingga matang sempurna untuk

membunuh kuman berbahaya. Simpan makanan di tempat yang bersih dan tertutup

jika tidak langsung disajikan, dan hindari menyimpan makanan terlalu lama agar

tidak rusak. Gunakan air bersih untuk mencuci bahan makanan terutama sayur dan

buah agar kotoran dan pestisida hilang.
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Penerapan prinsip “Isi Piringku” pada balita mengutamakan porsi seimbang
antara karbohidrat, protein, sayur, dan buah dengan perhatian khusus pada
kebersihan agar zat gizi yang diberikan dapat terserap dengan baik tanpa risiko
gangguan kesehatan. Dengan menjaga higiene selama pengolahan dan penyajian
makanan, kita melindungi balita dari penyakit dan membantu mereka tumbuh sehat

dan kuat.
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Lampiran 11. Lembar persetujuan

PERNYATAAN KESDIAAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)

Dengan Menandatangani Lembar ini,
Saya Nama

Usia

Alamat

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul
Pengaruh Edukasi Menggunakan Alat Peraga Isi Piringku Terhadap Pengetahuan
Dan Keterampilan Ibu Balita Tentang Pemberian Makan Anak Di Desa Telaga Sari
yang di lakukan oleh Rahmadina Putri mahasiswi Program Studi Sarjana Terapan
Gizi Dan Dietetika Politeknik Kesehatan Medan.

Telah di jelaskan bahwa jawaban kuesioner ini hanya di gunakan untuk keperluan

penelitian dan saya secara suka rela bersedia menjadi responden penelitian ini.

Tanjung Morawa, 2025

Yang menyatakan



Lampiran 12.. Master Tabel
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Nama Usia Pendi Pekerj Usia Jenis pengetahua Keterampil
Ibu ibu dikan aanibu balita kelamin n an
ibu balita
Skor  kategori Skor kategori ~ Skorpre-  kategori Skor  katego
pre- post-test test post- i
test test
PL 23 SMA it 8 bulan laki-laki 85 Baik 90 Baik 50 kurang 70 kurang
tahun
SA 26 D3 perawat 7 bulan perempua 80 baik 95 Baik 75 baik 75 baik
tahun n
SH 36 SMA it 1 tahun laki-laki 80 Baik 90 Baik 45 kurang 65 kurang
tahun 3 bulan
WL 36 SMK irt 1 tahun laki-laki 50 Kurang 80 Baik 35 kurang 60 kurang
tahun
AS 24 SMK irt I tahun laki-laki 55 Kurang 85 Baik 30 kurang 55 kurang
tahun
SW 22 SMK irt I tahun perempua 90 Baik 90 Baik 40 kurang 50 kurang
tahun 8 bulan n
SI 30 SD irt I tahun perempua 80 Baik 90 Baik 30 kurang 60 kurang
tahun 3bulan n
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10

11

12

13

14

15

16

17

IG

EP

MI

FzZ

SH

DR

HH

PS

RS

DN

22
tahun

20
tahun

29
tahun

20
tahun

27
tahun

33
tahun

29
tahun

38
tahun

30
tahun

28
tahun

SMK

SMP

SMK

SD

SMK

SMP

SMA

SMP

SMA

SMK

irt

irt

wirausa

ha

wirasu
wasta

wirasu
wasta

wirasu
wasta

wirasu
wasta

wirasu
wasta

wirasu
wasta

irt

1 tahun
1 bulan

1tahun

2 tahun

2 tahun

2 tahun
3 bulan

2 tahun
5 bulan

2 tahun

2 tahun
5 bulan

2 tahun

2 tahun
4 bulan

perempua
n

laki-laki

laki-laki

laki-laki

perempua
n

perempua
n

perempua
n
laki-laki

laki-laki

laki-laki

60

45

80

65

85

60

50

80

60

85

Kurang

Kurang

Baik

Kurang

Baik

Kurang

Kurang

Baik

Kurang

Baik

95

95

100

80

85

75

80

85

90

90

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

kurang

Baik

Baik

Baik

Baik

35

45

50

45

40

35

30

45

20

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

70

50

60

60

65

60

70

65

70

65

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang
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18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

SW

NI

NH

LA

YS

IS

AW

DM

RS

J

34
tahun

31
tahun

34
tahun

23
tahun

28
tahun

30
tahun

34
tahun

31
tahun

24
tahun

29
tahun

SMP

D3

SMA

SMA

SMK

SMP

SMA

SMA

SMA

SMA

Irt

wirausa
ha

wirasu
wasta

wirasu
wasta

wirasu
wasta

wirasu
wasta

irt
wirasu

wasta

wirasu
wasta

irt

2 tahun
2 bulan

3
tahun 5
bulan

3 tahun

3 tahun
5 bulan

3 tahun

5 bulan

3 tahun

3 tahun

5 bulan

3 tahun

3 tahun

3 tahun
5 bulan

laki-laki

perempua
n

laki-laki

laki-laki

laki-laki

laki-laki

perempua
n

perempua
n

perempua
n

perempua
n

55

60

80

50

85

80

60

55

50

Kurang

Baik

Kurang

Baik

Kurang

Baik

Baik

Kurang

Kurang

Kurang

75

80

80

80

70

80

100

85

90

90

kurang

Baik

Baik

Baik

kurang

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

50

45

40

40

35

30

35

30

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

50

75

80

70

75

80

65

70

70

75

kurang

baik

baik

kurang

baik

baik

kurang

kurang

kurang

baik
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28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

WI

LY

SE

ES

SR

SI

SI

NS

SN

29
tahun

26
tahun

38
tahun

31
tahun

34
tahun

28
tahun

27
tahun

32
tahun

45
tahun

40
tahun

SMA

SMK

SMP

SMA

SMK

S1

SMA

SMA

S1

SMP

irt

irt

irt

wirasu

wasta

wirasu
wasta

guru

Irt

irt

kantor

Buruh

3 tahun

5 bulan

4 tahun

4 tahun

4 tahun

4 tahun

4 tahun

4 tahun

4 tahun

5 tahun

5 tahun

laki-laki

laki-laki

laki-laki

perempua
n

laki-laki

perempua
n

laki-laki

perempua
n

perempua
n

perempua
n

80

85

55

80

85

60

80

50

55

65

Baik

Baik

Kurang

Baik

Baik

Kurang

Baik

Kurang

Kurang

Kurang

100

90

80

85

95

100

85

80

90

90

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

40

35

45

50

35

75

75

50

45

55

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

baik

baik

kurang

kurang

kurang

60

70

65

70

65

80

75

65

85

75

kurang

kurang

kurang

kurang

kurang

baik

baik

kurang

baik

baik
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38

39

40

41

FR

SR

RY

38
tahun

36
tahun

40
tahun

27
tahun

SMA  Irt
S1 Guru
SD Irt
S1 guru

5 tahun

5 tahun

5 tahun

5 tahun

laki-laki

laki-laki

perempua
n

perempua
n

65

65

60

80

Kurang

Kurang

Kurang

Baik

80

Baik

Baik

Baik

Baik

60

60

70

65

kurang

kurang

kurang

kurang

85

80

85

80

baik

baik

baik

baik




Lampiran 13. Penjabaran butir pertanyaan pengetahuan

Sebelum sesudah

No

Variabel Pengetahuan benar salah Benar Salah

Apa yang  dimaksud 35 6 39 2

dengan gizi seimbang?

kita perlu 34 7 4l

memperhatikan prinsip
gizi seimbang, porsi
bagaimana kah yang
termasuk dalam gizi

seimbang

Prinsip gizi seimbang 8 33 37 4
yang di gunakan di

Indonesia saat ini yaitu

Dalam  prinsip  “Ist 35 6 36 6
Piringku”, bagian sayur

dan buah seharusnya

mengisi berapa persen

piring

Berapa bagian dari piring 21 20 38 3
yang diisi dengan

makanan pokok

Jumlah makan wutama 28 13 38 3
yang dianjurkan untuk

anak wusia 2-5 tahun

dalam sehari adalah

Camilan sehat untuk 28 13 100

balita dianjurkan

diberikan sebanyak

75



10

11

12

13

14

15

16

Mengapa sayur lebih
dianjurkan lebih banyak

dari buah dalam isi

piringku

Mengapa penting
menjaga variasi makanan
pada balita

Mengapa penting

mengenalkan aneka rasa
dan warna makanan sejak
dini

Contoh makanan untuk
bayi usia 68 bulan antara
lain adalah...

Anak usia 12-23 bulan

sudah  bisa  makan
makanan keluarga,
contohnya....

Sumber protein pada
makanan  balita  bisa
berasal dari bahan apa
saja

Pada usia 6 bulan, tekstur
MP-ASI sebaiknya
seperti apa

Pada usia 9-11 bulan,
bayi dikenalkan dengan
tekstur makanan seperti
apa

Pada usia 12-23 bulan,

tekstur makanan
sebaiknya
Mengapa penting

mencuci tangan sebelum

34

32

36

39

39

39

36

20

22

38

21

19

40

38

40

100

40

100

40

36

38

100
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18

19

20

menyiapkan ~ makanan
untuk balita

Alat makan  balita
sebaiknya dalam kondisi
seperti apa?

Makanan balita harus
dimasak hingga

Air untuk mencuci sayur
dan  buah sebaiknya
menggunakan air seperti

apa

39

34

38

100

100

100
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Lampiran 14. Penjabaran butir pertanyaan keterampilan

sebelum sesudah

No Aspek Indikator Penelitian  Benar salah Benar Salah

Keterampilan
A.  persiapan Mencuci tangan Menggunakan sabun & 30 11 33 8
MP-ASI sebelum air mengalir minimal

menyiapkan 20 detik

makanan

Menyiapkan Piring, sendok, gelas, 37 4 39 2

peralatan bersih pisau, talenan higienis

& aman

Menyiapkan Memilih bahan segar, 31 10 34 7

bahan makanan sesuai gizi seimbang

sesuai menu untuk balita wasting
B. proses Mengolah Dikukus, direbus, atau 27 14 36 5
pembuatan makanan ditumis dengan sedikit
MP-ASI dengan metode minyak

yang aman

Mengatur 6—8 bln: lumat/halus; 26 15 39 2

tekstur  sesuai 9-11 bln: cincang
usia anak lembut; 12 bln ke atas:

makanan keluarga

w

Memberikan Sesuai umur & status gi2$ anak wdsting (B8ih

porsi sesual  padat energi/protein
kebutuhan
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C. penyajian
MP-ASI

D. pemberian

MP-ASI

E. Kkebersihan

setelah makan

Menyajikan
MP-ASI dalam
keadaan hangat
Menggunakan
peralatan
makan khusus

anak

Mencuci tangan
anak sebelum
makan
Membersihkan
mulut & tangan
anak setelah

makan

Tidak terlalu

panas/dingin

Sendok & piring anak,

bersih & aman

Menggunakan sabun &

air mengalir

Menggunakan kain
bersih/tisu  basah/air

mengalir

31

22

22

26

10

13

19

15

39

37

30

32

11




Lampiran 15. Perencanaan Anggaran Biaya Penelitian

kegiatan Jumlah [Harga Satuan Total
Bahan Habis Pakai Rp.50.000
Print Jurnal 10 Rp. 5.000 Rp.25.000
Fotocopy 5 Rp. 5.000 Rp. 80.000
Print Proposal 4 Rp. 20.000 Rp. 16.000
Jilid 4 Rp.4.000  [Rp-36.000
Perbaikan Proposal 4 Rp. 9.000 Rp.150.000
Biaya Transportasi 2 Rp.75.000 Rp. 100.000
Paket Internet 2 Rp.50.000

Bahan Pendukung

Roti Unibis 41 Rp. 8.500 Rp. 348.500
Gula Pasir Y4 41 Rp. 4000 Rp. 164.000
Teh celup kotak 41 Rp. 5.500 Rp. 225.500
Jumlah Rp. 1.195.000
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Lampiran 14. Matriks Kegiatan
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Intervensi

Materi

Hasil

Jumlah  yang
bertanya

Pertanyaan

Peretemuan 1

1. Konsep gizi seimbang
2. Pengenalan isi piring

3. Komposisi isi piringku

Peningkatan Pengetahuan

Ibu mampu menjelaskan pengertian
gizi seimbang dengan benar.

Ibu memahami bahwa gizi
seimbang tidak hanya berfokus
pada makanan, tetapi juga

mencakup kebersihan, aktivitas

fisik, dan pemantauan status gizi.

Partisipasi Peserta

Peserta aktif mengikuti diskusi dan
menyimak materi dengan baik.

Beberapa ibu  menyampaikan
pengalaman terkait pola makan

anak di rumah

5 responden

Apakah anak harus makan
lengkap empat sehat setiap
hari?

Jika anak susah makan,
apakah masih bisa
dikatakan gizi seimbang?
Seberapa sering berat badan
anak harus ditimbang?
Apakah  jajanan  anak
termasuk  dalam  gizi
seimbang?

Bagaimana jika anak hanya

mau makan nasi saja?
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Pertemuan 2

1. Pemeberian makan
anak usia 6-8 bulan

2. MP-ASI untuk usia
6-8 bulan

3. tekstur makanan

4. contoh menu MP-

ASI

Peningkatan Pengetahuan

Ibu memahami waktu yang tepat

memulai MP-ASI (usia 6 bulan).

Ibu mengetahui perbedaan tekstur
MP-ASI usia 6-8

Ibu memahami pentingnya protein

hewani dan lemak dalam MP-ASI.

Peningkatan Keterampilan

Ibu mampu menyusun menu MP-
ASI sesuai usia anak.

Ibu dapat menyesuaikan tekstur
makanan agar aman dan mudah
dikonsumsi bayi.

Ibu memahami cara pengolahan

MP-ASI yang benar.

2 responden

. Bagaimana ciri tekstur yang

aman agar bayi tidak

tersedak

. Bolehkah MP-ASI diberi

garam
“Berapa  kali MP-ASI

diberikan dalam sehar

Pertemuan 3

1. Pemeberian makan

Peningkatan Pengetahuan

3 responden

1. Bagaimana jika
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anak usia 9-12 bulan
2. MP-ASI untuk usia
9-12 bulan bulan

3. tekstur makanan

4. contoh menu MP-

ASI

Ibu memahami bahwa MP-ASI
pada usia 9-12 bulan harus lebih
bervariasi.

Ibu  mengetahui  pentingnya
peningkatan tekstur makanan dari
lumat ke cincang kasar.

Ibu memahami bahwa protein

hewani perlu diberikan secara rutin.

Peningkatan Keterampilan

Ibu mampu menyiapkan MP-ASI
dengan tekstur cincang atau nasi
lembek.

Ibu mampu menyajikan makanan
finger food yang aman.

Ibu mampu menyesuaikan porsi

dan frekuensi makan anak.

bayi sering
menolak makan?
Berapa kali MP-
ASI diberikan

dalam sehari?

. Apakah finger

food aman untuk

bayi?

Pertemuan 4

1. Pemeberian makan

Peningkatan Pengetahuan

3 responden

1.

Bagaimana mengurangi
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anak usia 13-24 bulan
2. MP-ASI untuk usia
9-12 bulan bulan

3. tekstur makanan

4. contoh menu MP-

ASI

Ibu memahami bahwa anak masih
membutuhkan ASI hingga usia 2
tahun.

Ibu mengetahui prinsip MP-ASI
lanjutan usia 13-24 bulan.

Ibu memahami pentingnya protein

hewani dan lemak.

Peningkatan Keterampilan

Ibu mampu menyesuaikan
makanan keluarga untuk anak.

Ibu mampu memberikan makanan
dengan tekstur dicincang atau
dipotong kecil.

Ibu mampu menerapkan pemberian

makan responsif.

kebiasaan jajan anak?

2. Apakah susu masih
diperlukan?

3. Bagaimana agar anak

mau makan sayur?

1. Pemeberian makan

anak usia 25-60 bulan

Peningkatan Pengetahuan

Ibu memahami kebutuhan gizi anak

9 responden

1.

Bagaimana cara mengatasi

anak yang susah makan dan
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2. MP-ASI untuk usia
9-12 bulan bulan
3. tekstur makanan

4. contoh menu MP-

ASI

usia 25 tahun.
Ibu mengetahui prinsip menu
seimbang dan Isi Piringku.
Ibu memahami pembatasan
makanan tinggi gula, garam, dan
lemak.

Peningkatan Keterampilan
Ibu mampu menyusun menu harian
anak sesuai Isi Piringku.
Ibu mampu menyajikan makanan
dengan tampilan menarik.
Ibu mampu menjaga kebersihan

dan keamanan pangan.

memilih-milih makanan?

. Apakah anak usia 2—5 tahun

masih perlu minum susu

setiap hari?”

. Berapa porsi makan yang

sesuai untuk anak usia 3-5

tahun?

. Bagaimana membatasi

jajanan yang tinggi gula dan

garam?

. Apakah camilan boleh

diberikan setiap hari?

. Bagaimana cara membuat

sayur agar anak mau

makan?

. Apakah anak boleh

mengonsumsi makanan

cepat saji?

. Bagaimana jadwal makan
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yang baik untuk anak usia
25-60 bulan?

Apakah ~ buah  bisa
menggantikan sayur jika
anak tidak mau makan

sayur?
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian Pre-test
E i
L

Post-test




Lampiran 16. Hasil SPSS

Usia Ibu
Cumulative
Frequency [Percent |Valid Percent [Percent
Valid 20 tahun 2 4.9 4.9 4.9
22 tahun 2 4.9 4.9 0.8
23 tahun 2 4.9 4.9 14.6
24 tahun 2 4.9 4.9 19.5
26 tahun 2 4.9 4.9 24.4
27 tahun 3 7.3 7.3 31.7
28 tahunn |1 2.4 2.4 34.1
28 tahun 2 4.9 4.9 39.0
29 tahun 4 0.8 0.8 48.8
30 tahun 3 7.3 7.3 56.1
31 tahun 3 7.3 7.3 63.4
32 tahun 1 2.4 2.4 65.9
33 tahun 1 2.4 2.4 68.3
34 tahun 1 2.4 2.4 70.7
34 tahun 3 7.3 7.3 78.0
36 tahun 3 7.3 7.3 85.4
38 tahun 3 7.3 7.3 92.7
40 tahun 2 4.9 4.9 97.6
45 tahun 1 2.4 2.4 100.0
Total 41 100.0 100.0




Pendidikan_ibu

Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent [Percent
Valid D3 2 4.9 4.9 4.9

S1 4 0.8 0.8 14.6

SD 3 7.3 7.3 22.0

SMA |15 36.6 36.6 58.5

SMK |10 24.4 24.4 82.9

SMP |7 17.1 17.1 100.0
Total M1 100.0 100.0

pekerjaan_ibu

Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent |Percent
Valid buruh 1 2.4 2.4 2.4
guru 1 2.4 2.4 4.9
Guru 2 4.9 4.9 0.8
ibu rumah tangga |20 48.8 48.8 58.5
kantor 1 2.4 2.4 61.0
perawat 1 2.4 2.4 63.4
wirasuwasta 14 34.1 34.1 97.6
wirausaha 1 2.4 2.4 100.0
Total 41 100.0 100.0




Usia Balita

Cumulative
Frequency |Percent [Valid Percent [Percent

Valid 12 bulan |3 7.3 7.3 7.3

13 bulan |1 2.4 2.4 0.8

15 bulan |2 4.9 4.9 14.6

20 bulan |1 2.4 2.4 17.1

24 bulan H 0.8 0.8 26.8

26 bulan |1 2.4 2.4 29.3

27 bulan |1 2.4 2.4 31.7

28 bualn |1 2.4 2.4 34.1

29 bulan |2 4.9 4.9 39.0

36 bulan P4 0.8 0.8 48.8

41 bulan |6 14.6 14.6 63.4

48 bulan |7 17.1 17.1 80.5

60 bulan 6 14.6 14.6 05.1

7 bulan 1 2.4 2.4 97.6

8 bulan 1 2.4 2.4 100.0

Total 41 100.0 100.0
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jk_balita
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent [Percent
Valid laki-laki 22 53.7 53.7 53.7
perempuan |19 46.3 46.3 100.0
Total 41 100.0 100.0
Statistics
peng_suesuda
|peng_sblum |h
N Valid 41 41
Missing |0 0
Mean 168.78 86.59
Std. Deviation }|13.910 7.369
Minimum 45 70
Maximum 90 100
kat_peng_sblm
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent [Percent
Valid kurang baik |22 53.7 53.7 53.7
baik 19 46.3 46.3 100.0
Total 41 100.0 100.0
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kat_peng_sesdah

Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent [Percent

Valid kurang baik |3 7.3 7.3 7.3

baik 38 92.7 92.7 100.0

Total 41 100.0 100.0
Statistics

Ktrmpln_sebel [Ktrmpln_sesu
um dah

N Valid 41 41

Missing |0 0
Mean 44.15 68.78
Std. Deviation |12.644 9.339
Minimum 20 50
Maximum 75 85
kat_ketrapln_sblm

Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent [Percent

Valid kurang baik |38 92.7 92.7 02.7

baik 3 7.3 7.3 100.0

Total 41 100.0 100.0
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kat_ketrmpln_sesdh

Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent [Percent
Valid kurang baik 27 65.9 65.9 65.9
baik 14 34.1 34.1 100.0
Total 41 100.0 100.0
peng_sblum * peng_suesudah Crosstabulation
Count
|peng_suesudah
kurang  [baik Total
|peng_sblum kurang |3 22 25
baik |0 16 16
Total 3 38 41
Chi-Square Tests
Exact Sig. (2-
Value sided)
McNemar Test .000*

N of Valid Cases 41
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a. Binomial distribution used.

Ktrmpln_sebelum * Ktrmpln_sesudah Crosstabulation

Count

Ktrmpln sesudah

[kurang  |baik Total
Ktrmpln_sebelum kurang |23 14 37
|baik 4 0 4
Total 27 14 41

Chi-Square Tests

'Value

sided)

Exact Sig. (2-

McNemar Test
N of Valid Cases |41

0312

a. Binomial distribution used.

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

Statistic

df

Sig.
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peng sblum

peng suesudah

153
295

41
41

017
.000

927
784

41
41

011
.000

a. Lilliefors Significance Correction
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